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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pelaksanaan pelayanan kefarmasian di apotek, sistem
penyimpanan obat yang tidak sesuai dengan standar dapat berkontribusi terhadap
terjadinya medication error dan menurunnya mutu sediaan farmasi, serta memicu
terjadi kekosongan stok obat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ranti
dkk., 2021) di Apotek M Manado, ditemukan bahwa penyimpanan obat di apotek
tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan Petunjuk Teknis Standar Pelayanan
Kefarmasian di Apotek Tahun 2019. Penelitian ini menunjukkan bahwa hanya
69,57% aspek penyimpanan obat yang telah sesuai dengan standar. Sisanya,
sebanyak 30,43%, belum memenuhi ketentuan, seperti tidak adanya pemantauan
suhu lemari pendingin, tidak dilakukan pemisahan obat mendekati kedaluwarsa,
serta belum adanya penandaan khusus untuk obat high alert dan LASA/NORUM.
Hal ini menunjukan bahwa penyimpanan obat di apotek tersebut masih belum
optimal dan dapat berdampak pada keselamatan pasien maupun efektivitas
pelayanan kefarmasian serta bisa menyebabkan terjadinya kekosongan stok.

Kesalahan dalam penyimpanan obat dapat menyebabkan kekosongan
stok, kerugian akibat kehilangan atau kerusakan obat, serta peningkatan jumlah
obat kedaluwarsa. Selain itu, penyimpanan yang tidak tepat dapat menurunkan
stabilitas dan potensi obat, sehingga efektivitasnya berkurang ketika dikonsumsi
oleh pasien. Kekosongan ini dapat berdampak serius, karena pasien tidak dapat
memperoleh obat yang dibutuhkan tepat waktu, yang pada akhirnya dapat
menghambat efektivitas terapi dan memperlambat proses pemulihan kondisi
kesehatan pasien (Rhisanandra & Milanda, 2023).

Peran apotek dalam menjaga kualitas penyimpanan obat sangat penting
untuk memastikan kesesuaian penyimpanan yang sesuai dengan standar. Apotek

adalah fasilitas pelayanan kefarmasian yang memiliki peran signifikan dalam



menjaga kesehatan masyarakat. Sebagai lini pertama dalam pelayanan obat, apotek
menjadi elemen yang sangat penting. Dengan memastikan mutu pelayanan
kefarmasian di apotek, diperlukan penerapan standar pelayanan kefarmasian. Salah
satu komponen penting dalam standar tersebut adalah pengelolaan sediaan farmasi,
yang mencakup tahapan mulai dari perencanaan hingga pelaporan. Aspek dalam
pengelolaan sediaan farmasi adalah aspek sistem penyimpanan obat, yang berperan
sebagai parameter utama dalam menjaga mutu dan kualitas obat tetap stabil, serta
aspek kondisi dan fasilitas penyimpanan sebagai aspek yang mendukung keadaan
dan sarana yang tersedia diruang penyimpanan untuk menjaga mutu dan keamanan
penyimpanan tersebut (Fathiya, Dalila dkk., 2024).

Pengelolaan obat atau sediaan farmasi bertujuan untuk memastikan dan
menjaga kualitas obat, sehingga diperlukan sistem penyimpanan yang baik dan
benar. Sistem penyimpanan obat dirancang untuk melindungi obat dari pengaruh
lingkungan fisik maupun kimia yang dapat merusak atau menurunkan kualitasnya.
Setiap obat memiliki kebutuhan kondisi penyimpanan yang berbeda (Dwi &
Hartono, 2023).

Evaluasi penyimpanan obat dilakukan untuk memastikan mutu suatu obat
yang akan didistribusikan kepada pasien serta untuk mencegah terjadinya
kekosongan obat. Evaluasi penyimpanan suatu obat juga untuk menentukan dan
memastikan bahwa seluruh proses penyimpanan telah sesuai dengan standar yang
berlaku, sehingga kualitas, keamanan, dan stabilitas obat tetap terjaga. Proses
evaluasi in1 mencakup pengecekan kondisi lingkungan penyimpanan, seperti suhu
dan kelembapan, penataan obat berdasarkan kategori yang tepat, serta penerapan
sistem FIFO (First In First Out) dan FEFO (First Expired First Out) (Fathiya,
Dalila dkk., 2024).

Salah satu alasan penulis tertarik melakukan penelitian di Apotek Setya
Budi Farma adalah karena apotek ini merupakan apotek yang aktif memberikan
pelayanan kesehatan dasar yang dibutuhkan masyarakat secara langsung. Letaknya

yang strategis menjadikannya mudah diakses oleh masyarakat luas. Evaluasi



penyimpanan obat di apotek perlu dilakukan karena kesalahan dalam penyimpanan
obat dapat menyebabkan kekosongan stok obat, kerugian akibat kehilangan atau
kerusakan obat, serta kedaluwarsa (Rosita dkk., 2024).

Penyimpanan obat yang sesuai dengan standar merupakan salah satu
aspek penting dalam menjamin mutu, keamanan, dan efektivitas obat yang
disediakan oleh apotek. Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di
Apotek Setya Budi Farma, diketahui bahwa belum pernah dilakukan evaluasi
secara sistematis terkait sistem penyimpanan obat di apotek tersebut. Hal ini
menjadi dasar utama pentingnya dilakukan penelitian evaluatif, karena
penyimpanan yang tidak sesuai dengan ketentuan dapat menyebabkan berbagai
masalah, seperti penurunan stabilitas obat, kesalahan dalam pengambilan stok,
serta peningkatan risiko kekosongan obat yang dibutuhkan pasien. Evaluasi ini juga
dapat membantu apotek dalam menyesuaikan praktik penyimpanannya dengan
Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian, sehingga kualitas pelayanan
farmasi dapat ditingkatkan secara berkesinambungan.

Apotek Setya Budi Farma yang sudah cukup lama berdiri sejak tahun
2010 dan dekat dengan pusat keramaian seperti pasar dan deretan toko-toko lainnya
menjadikan apotek ini memiliki potensi tinggi dalam menerima kunjungan
pelanggan setiap harinya. Kondisi ini menuntut manajemen apotek untuk memiliki
sistem penyimpanan obat yang efisien dan tertata agar pelayanan dapat diberikan
secara cepat dan tepat. Di lingkungan dengan tingkat aktivitas tinggi seperti ini,
sistem penyimpanan yang baik juga berfungsi untuk mempermudah penataan dan
pengendalian stok, mencegah kesalahan dalam pengambilan obat, serta
mengoptimalkan ruang penyimpanan yang tersedia. Oleh karena itu, pemilihan
Apotek Setya Budi Farma sebagai lokasi penelitian dinilai relevan dan penting
untuk mendukung upaya peningkatan mutu pelayanan kefarmasian di tengah

lingkungan masyarakat yang dinamis.



B. Rumusan Masalah
1. Apakah sistem penyimpanan obat di Apotek Setya Budi Farma sudah optimal
sesuai dengan Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian Di Apotek
Tahun 2019?
2. Apakah persentase penyimpanan obat di Apotek Setya Budi Farma sudah sesuai
standar yang ada, jika ditinjau dari aspek kesesuaian sistem penyimpanan obat

serta aspek kondisi ruang dan fasilitas penyimpanan obat?



C. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Mulia Sehat Kabupaten Tegal

Penelitian (Faizah, 2021) (Lestari dkk., 2021) (Elis, 2022)
Judul Gambaran Penyimpanan Obat Di | Gambaran Penyimpanan Obat Di | Evaluasi Kesesuaian Penyimpanan Obat
Gudang Farmasi Di Apotek | Apotek Merapi Kota Tegal Di Apotek Kota Cimahi

dilakukan yaitu menggunakan
pendekatan kuantitatif, waktu
dan lokasi penelitian.

dilakukan yaitu menggunakan
pendekatan  kuantitatif  dan
mengacu pada standar pelayanan
kefarmasian di apotek, waktu dan
lokasi penelitian.

Metode Deskriptif kualitatif Deskriptif kualitatif. Deskriptif Kuantitatif

Hasil Penyimpanan obat sebagian besar | Penyimpanan obat sudah sesuai | Penyimpanan obat sudah sesuai sebagian
sudah sesuai dengan standar, | standar. Menggunakan FIFO, | standar, namun untuk penyimpanan LASA
tetapi stok opname hanya | FEFO, dan pengelompokan | masih berdekatan, kartu stok kurang
dilakukan setahun sekali. sesuai sediaan obat. optimal dan tidak ada cadangan listrik.

Perbedaan | Pada penelitian yang akan | Pada penelitian yang akan | Pada penelitian yang akan dilakukan yaitu

menggunakan pendekatan kuantitatif yang
berfokus pada aspek penyimpanan obat
berdasarkan standar, waktu dan lokasi
penelitian.




D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengevaluasi kesesuaian sistem penyimpanan obat di Apotek
Setya Budi Farma.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengevaluasi kesesuaian penyimpanan obat di Apotek Setya Budi
Farma berdasarkan Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek sesuai
dengan Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian Di Apotek Tahun
2019.
b. Untuk mengetahui persentase kesesuaian penyimpanan obat berdasarkan
standar pelayanan kefarmasian di Apotek yang meliputi aspek kesesuaian
sistem penyimpanan obat serta aspek kondisi dan fasilitas ruang

penyimpanan.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi
ilmiah terkait implementasi tentang standar penyimpanan obat di apotek,
sehingga dapat memperkaya kajian literatur di bidang kefarmasian.
2. Manfaat Metodologis
Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan metode
evaluasi sistem penyimpanan obat di apotek, khususnya dalam penerapan
standar pelayanan kefarmasian.
3. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang
aplikatif untuk meningkatkan kualitas sistem penyimpanan obat di Apotek
Setya Budi Farma, sehingga mendukung pelayanan kefarmasian yang lebih

optimal dan sesuai standar.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Apotek Setya Budi

Farma maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Sistem penyimpanan obat di Apotek Setya Budi Farma belum sepenuhnya
sesuai dengan Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek
Tahun 2019. Ketidaksesuaian tersebut terlihat dari belum diterapkannya
pengelompokan obat berdasarkan kelas terapi, belum dipisahkannya obat yang
mendekati kedaluwarsa, serta belum dilakukannya stok opname narkotika dan
psikotropika karena apotek tidak menyediakan atau menjual sediaan tersebut,
meskipun demikian pelaporan tetap berjalan. Selain itu, apotek belum memiliki
fasilitas listrik cadangan sebagai bentuk kesiapsiagaan. Hal ini menunjukkan
bahwa sistem penyimpanan perlu ditingkatkan agar sepenuhnya memenuhi
standar yang ditetapkan.

Berdasarkan perhitungan persentase, aspek sistem penyimpanan obat
menunjukkan kesesuaian sebesar 76,47%, yang termasuk dalam kategori baik,
sedangkan aspek kondisi dan fasilitas penyimpanan obat menunjukkan
kesesuaian sebesar 93,75%, dengan kategori baik sekali. Meskipun secara
umum keduanya berada dalam kategori baik, beberapa aspek penting masih
belum sesuai standar dan perlu di lakukan perbaikan untuk meningkatkan mutu
penyimpanan obat secara menyeluruh sehingga seluruh aspek bisa 100%

terpenuhi sesuai standar.

B. Saran

l.

Bagi Instansi

Apotek Setya Budi Farma diharapkan dapat terus meningkatkan dan
mengoptimalkan sistem penyimpanan obat sesuai dengan regulasi yang berlaku
agar dalam proses pelayanan dapat menjadi lebih baik lagi. Apotek disarankan

untuk mengoptimalkan sistem penyimpanan sediaan farmasi berdasarkan kelas



terapi guna mempermudah proses identifikasi dan pengambilan obat, serta
untuk menunjang efisiensi pelayanan kefarmasian. Selain itu, sediaan farmasi
yang mendekati masa kedaluwarsa, khususnya dalam rentang waktu tiga hingga
enam bulan, sebaiknya disimpan secara terpisah dan diberikan penanda khusus
sebagai tanda kehati-hatian. Meskipun saat ini apotek belum menyediakan
sediaan narkotika dan psikotropika, penyusunan prosedur pelaksanaan stok
opname secara berkala tetap perlu dipertimbangkan sebagai bentuk
kesiapsiagaan apabila jenis sediaan tersebut tersedia di masa mendatang. Di
samping itu, untuk menjaga mutu dan stabilitas penyimpanan sediaan farmasi
dalam kondisi darurat seperti pemadaman listrik, apotek disarankan untuk
menyediakan sumber listrik cadangan, seperti genset, guna mendukung
keberlangsungan operasional penyimpanan yang sesuai standar.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan, karena penelitian hanya
dilakukan pada satu apotek dan hasilnya tidak dapat di generalisasikan ke
apotek lainnya, aspek yang di evaluasi juga memiliki ruang lingkup yang
terbatas hanya mencakup dua aspek, yaitu aspek sistem penyimpanan serta
aspek kondisi ruang dan fasilitas penyimpanan. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian ke lebih dari satu apotek,
menambah aspek evaluasi seperti manajemen stok dan pelaporan serta
menggali data secara lebih mendalam untuk memperoleh hasil penelitian yang

representatif dan komperhensif serta dapat digeneralisasikan ke semua apotek.
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